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Abstract-This research aims to determine the influence of fraud theory in detecting fraud and 
misappropriation of foreign funds with religiosity as a variable in the mode of income in Lumban Julu 
Sub-district, Toba Regency. This type of research is quantitative research using primary data. The 
population in this research is all village government officials and the sample uses a saturated sample, 
namely Village Heads, Village Heads, Affairs Heads, Section Heads, Hamlet Heads, in Villages in 
Lumban Julu District (12 Villages), 80 respondents. The data analysis technique used in this research 
is descriptive statistics. Primary data quality testing was carried out by conducting validity and reliability 
tests, classical assumption tests, multiple linear regression tests, hypothesis tests and moderation 
regression tests using the SPSS 26 application. The results of this research individually showed that 
pressure had no influence on Fraud Fraud Fraud Management of Government Funds. Opportunities 
have a negative and significant influence on the risk of fraud in the management of foreign funds. 
Rationalization has a positive and significant influence on the risk of fraud in the management of foreign 
funds. Religiosity cannot moderate the relationship between Right, Opportunity, Rationalization and the 
Risk of Fraud, Management of Foreign Funds 
 

Keywords: Fraud Triangle$ The$ory; Fraud Te$nde$ncy in Village$ Fund Manage$me$nt; Re$ligiosity 

1. PENDAHULUAN 
Me$nurut (Saragih, 2024) de$sa me$rupakan unit pe$me$rintahan te$rke$cil yang me$miliki 

pe$ran strate$gis dalam pe$mbangunan nasional Indone$sia. Se$jak dibe$rlakukannya Undang-
Undang Nomor 6 Tahun 2014 te$ntang De$sa, pe$me$rintah pusat te$lah me$ngalokasikan dana 
de$sa dalam jumlah yang signifikan untuk me$ndorong pe$nge$mbangan se$rta pe$mbe$rdayaan 
masyarakat de$sa. Be$sarnya alokasi anggaran ini me$nce$rminkan komitme$n pe$me$rintah 
dalam me$majukan de$sa, namun juga me$mbawa tantangan be$sar dalam hal pe$nge$lolaan dan 
pe$ngawasan se$hingga me$mbawa risiko te$rjadinya ke$curangan dalam pe$nge$lolaanya. 

Dana De$sa digunakan untuk be$rbagai ke$pe$rluan, te$rmasuk pe$mbangunan infrastruktur 
se$pe$rti jalan de$sa, je$mbatan, irigasi, se$rta fasilitas ke$se$hatan dan pe$ndidikan. Se$lain itu, 
dana ini juga dialokasikan untuk pe$mbe$rdayaan masyarakat, pe$nge$mbangan e$konomi lokal, 
dan pe$ningkatan kapasitas aparatur de$sa. Ke$be$rhasilan pe$nge$lolaan Dana De$sa tidak 
hanya diukur dari aspe$k pe$nye$rapan anggaran, te$tapi juga dari kualitas pe$mbangunan dan 
pe$ningkatan ke$se$jahte$raan masyarakat yang dihasilkan (Inte$lman & Idayati, 2024).  

Namun, be$sarnya dana yang dike$lola pada tingkat de$sa juga me$mbawa risiko 
pe$nyalahgunaan dan ke$curangan. Komple$ksitas pe$nge$lolaan ke$uangan ke$te$rbatasan 
sumbe$r daya manusia dalam pe$nge$lolaannya, se$rta le$mahnya siste$m pe$ngawasan me$njadi 
aspe$k-aspe$k yang dapat me$ningkatkan ke$mampuan te$rjadinya ke$curangan dalam. Situasi 
ini me$nuntut adanya me$kanisme$ de$te$ksi dan pe$nce$gahan ke$curangan yang e$fe$ktif, se$rta 
pe$mahaman me$ndalam te$ntang unsur-unsur yang me$nye$babkan ke$ce$nde$rungan te$rjadinya 
ke$curangan dalam konte$ks Pe$nge$lolaan Dana De$sa.  

Me$nge$nai ke$adaan de$sa di Indone$sia, masih banyak de$sa yang dalam pe$nge$lolaan 
dana de$sanya tidak se$suai de$ngan sasaran dan itu se$babkan masih ada oknum pihak yang 
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be$rwe$nang ditingkat de$sa yang me$lakukan ke$curangan dalam me$nge$lola dan de$sa untuk 
ke$pe$ntingan pribadi. Me$nurut (Indone$sia Corruption Watch, 2022) dilihat dari pe$rke$mbangan 
pe$nanganan kasus korupsi  tahun 2019-2023, yang dimana kasusnya se$tiap tahunnya 
me$ngalami pe$ningkatan, pada tahun 2023 tingginya angka kasus dan te$rsangka jumlah 
te$rsangka yang cukup tinggi yaitu 791 kasus dan 1.695 te$rsangka. Hasil pe$mantauan 
Indone$sia Corruption Watch (ICW), korupsi se$ktor de$sa pada tahun 2016-2023 kasusnya 
me$ngalami ke$naikan se$tiap tahunnya dimana tahun 2016 ada 17 kasus dan be$rtambah 
me$njadi 48 kasus di tahun 2017. Dan pada tahun 2018 me$ningkat lagi me$njadi 83 kasus 
ke$mudian ditahun 2019 yaitu 96 kasus hingga sampai tahun 2023 masih me$ngalami ke$naikan  
me$njadi 187 kasus. 

Me$nurut (Indone$sia Corruption Watch, 2022) pe$me$taan kasus korupsi be$rdasarkan 
se$ktor pe$me$rintahan pada tahun 2023 me$nunjukkan 10 be$sar se$ktor yang me$ngalami 
praktik korupsi, de$ngan se$ktor de$sa be$rada di posisi te$ratas. Hal ini me$ngindikasikan bahwa 
praktik pe$nyimpangan dan pe$nye$le$we$ngan dana di tingkat de$sa le$bih tinggi dibandingkan 
de$ngan se$ktor pe$me$rintahan lainnya.  Dalam pe$ne$litian ini akan me$lihat ke$curangan dari 
pe$nde$katan te$ori Fraud Triangle$. Fraud triangle$ me$rupakan se$buah te$ori yang 

dipe$rke$nalkan ole$h Donald R. Cre$sse$y yang me$maparkan hipote$sis untuk me$nje$laskan 
alasan me$ngapa orang me$lakukan  ke$curangan. Fraud triangle$ me$nje$laskan ada tiga 
e$le$me$n pokok yang me$nye$babkan te$rjadi ke$curangan, yaitu pre$ssure$, opportunity, dan 
rastionalization (Fe$briandani & Utomo, 2022).  

Dari pe$nje$lasan te$rse$but, se$hingga dapat diide$ntifikasi dalam pe$ne$litian ini yaitu 
apakah te$kanan, pe$luang, rasionalisasi be$rpe$ngaruh te$rhadap ke$ce$nde$rungan ke$curangan 
pe$nge$lolaan dana de$sa pada de$sa di ke$camatan lumban julu. Dan apakah re$ligiusitas dapat 
me$mode$rsi hubungan antara te$kanan, pe$luang, dan rasionalisasi te$rhadap ke$ce$nde$rungan 
ke$curangan pe$nge$lolaan dana de$sa pada de$sa di ke$camatan lumban julu. Tujuan pe$ne$litian 
ini adalah untuk me$nge$tahui dan me$nganalisi pe$ngaruh  te$kanan, pe$luang, rasionalisasi 
te$rhadap ke$ce$nde$rungn ke$curangan pe$nge$lolaan dana de$sa pada de$sa di ke$camatan 
lumban julu. Dan untuk me$nge$tahui dan me$nganalisis re$ligiusitas dapat me$mode$rasi 
hubungan antara te$kanan, pe$luang, rasionalisasi te$rhadap ke$ce$nde$rungan ke$curangan 
pe$nge$lolaan dana de$sa pada de$sa di ke$camatan lumban julu. 
 Te$ori atribusi pe$rtama kali dipe$rke$nalkan ole$h Fritzi He$ide$r pada tahun 1958 
dalam bukunya yang be$rjudul “The$ Psychology of Inte$rpe$rsonal Re$lations”, yang 
me$nje$laskan te$ntang tingkah laku se$se$orang. Te$ori atribusi me$ne$gaskan bahwa 
pe$rilaku se$se$orang be$rkaitan de$ngan sikap dan karakte$ristiknya. De$ngan me$ngamati 
pe$rilaku se$se$orang, kita dapat me$nge$tahui sikap  dan karakte$ristik me$re$ka se$rta 
me$mpre$diksi bagaimana me$re$ka akan be$rpe$rilaku dalam situasi te$rte$ntu. Hal yang 
sama de$ngan (Nurlia & He$rmanto, 2021) yang me$nyatakan bahwa te$ori atribusi 
me$rupakan te$ori yang me$nje$laskan bahwa suatu pe$rilaku me$nginte$rpre$tasikan atribut 
pe$nye$babnya, se$pe$rti pe$ristiwa, alasan atau se$bab dari pe$rilakunya. 

Te$ori atribusi yang dike$mbangkan Fritzi He$ide$r me$nunjukan bahwa pe$rilaku 
se$se$orang dite$ntukan ole$h kombinasi antara ke$kuatan inte$rnal dan ke$kuatan e$kste$rnal. 
Dimana ke$kuatan inte$rnal yang be$rasal dari dalam diri se$se$orang dan diyakini be$rada 
dibawah ke$ndali individu se$ndiri, se$pe$rti te$kanan dan rasionalisasi se$dangkan faktor 
e$kste$rnal me$rupakan faktor yang be$rasal dari luar diri se$se$orang se$pe$rti ke$se$mpatan 
dan pe$nge$ndalian inte$rnal.Tindakan atau ke$putusan yang diambil ole$h se$se$orang yang 
dibe$rikan tanggungjawab dise$babkan ole$h atribut pe$nye$bab, se$pe$rti tindakan e$tis mau 
ke$curangan yang te$rjadi. 

Te$ori atribusi ini adalah sikap dan pe$rilaku se$se$orang unruk me$lakukan tindakan 
ke$curangan (fraud) sangat dipe$ngaruhi ole$h kondisi inte$rnal maupun akste$rnal individu 

te$rse$but se$rta me$mpre$diksi bagaimana hubungan yang te$rjadi antara variabe$l 
inde$pe$nde$n te$rhadap variabe$l de$pe$nde$n pada pe$ne$litian ini. Ole$h kare$na itu te$ori 
atribusi ini sangat re$le$van untuk me$nje$laskan maksud pe$ne$litian ini. Hal te$rse$but 
didukung de$ngan pe$ne$litian yang dilakukan ole$h [(Nurlia & He$rmanto, 2021); (Da Rato e$t 
al., 2023). 
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Pe$nge$lolaan ke$uangan de$sa adalah be$ntuk tata ke$lola pe$me$rintahan dide$sa 
te$rhadap Anggaran Pe$ndapatan dan Be$lanja dalam rangka me$laksanakan pe$mbangunan 
be$rdasarkan prioritas ke$giatan yang te$lah dite$tapkan dalam Musyawarah De$sa (Sumarno, 
2023). 

Fraud me$rupakan se$bagai tindakan ile$gal yang me$libatkan unsur ke$se$ngajaan, 
ke$de$ngkian, pe$nipuan, pe$nye$mbunyian, dan pe$nyalahgunaan ke$pe$rcayaan dan 
be$rtujuan untuk me$nang dalam transaksi bisnis  yang me$nghasilakan uang se$bagai 
ke$tidakse$imbangan, ase$t, layanan,  (Kuntadi e$t al., 2023). (Da Rato e$t al., 2023) 
me$nge$mukakan ada tiga indikator pada ke$ce$nde$rungan ke$curangan (fraud), yaitu: 

a) Manipulasi Laporan Ke$uangan 
b) Pe$nyalahgunaan ase$t tidak se$suai prose$dur 
c) Pe$nyalahgunaan ke$kuasaan 

Te$kanan dapat be$rarti be$rbagai hal, se$pe$rti ke$tika se$se$orang me$rasa te$rte$kan 
atau ke$tika se$se$orang me$nghadapi ke$sulitan, dimana te$kanan, atau te$rte$kan dapat 
me$njadi dorongan untuk me$lakukan se$suatu(Wahyuni & Budiwitjaksono, 2017).  Me$nurut 
(Anindya e$t al., 2023), te$rdapat 3 indikator dalam me$ngukur te$kanan (pre$ssure$), yaitu: 

a) Te$kanan inte$rnal 
b) Ke$biasaan buruk se$se$orang 
c) Faktor ke$uangan 

Kesempatan atau pe$luang adalah situasi dimana ke$adaan dapat te$rjadi. Hal ini 
dise$babkan ole$h kurangnya pe$nge$ndalian inte$rnal, yang me$mungkinkan pe$laku 
me$lakukan kondisi, se$pe$rti kurangnya pe$ngawasan, pe$rangkapan jabatan, dan tidak 
te$rpe$nuhinya tugas antara divisi.`(Nurlia & He$rmanto, 2021). Me$nurut (Sufiati e$t al., 2024), 
te$rdapat 3 indikator dalam me$ngukur pe$luang (opportunity), yaitu: 

a) Siste$m pe$nge$ndalian inte$rnal yang tidak be$rjalan maksimal 
b) Ke$le$mahan dalam manaje$me$n pe$ngawasan 
c) Ke$tidakte$gasan dalam pe$doman atau tata cara pe$laksanaan tugas dan tanggung 

jawab. 
Menurut (Istifadah & Se$njani, 2020) me$nyatakan rasionalisasi be$rarti me$mbe$narkan 

perilaku sese$orang de$ngan me$mbe$ri me$re$ka alasan yang masuk akal atau dapat 
dirterima secara sosial untuk me$nggantikan alasan yang se$be$narnya(Da Rato e$t al., 2023) 
me$nje$laskan bahwa te$rdapat 4 Indikator dalam me$ngukur rasionalisasi (Rationalization), 
yaitu: 

a) Hanya minjam uang 
b) Me$rasa be$rhak atas uang organisasi 
c) Me$ncuri untuk me$nafkahi ke$luarga 

Re$ligiusitas adalah tingkat pe$nge$tahuan dan pe$mahaman se$se$orang te$ntang 
agama yang diyakini(Suryadi & Hayat, 2021). Me$nurut (Sayyidah e$t al., 2022), 
me$nje$laskan bahwa ada 7 indikator dari re $ligiusitas, yaitu ke$yakinan,  ke$pe$rcayaan, praktik 
agama, pe$ngalaman, pe$mahaman, pe$nge$tahuan, tindakan. 
Pengembangan Hipotesis 
Pengaruh Tekanan (Pressure) terhadap Kecenderungan Kecurangan Pengelolaan Dana 
Desa 

Me$ngacu pada te$ori atribusi yang me$njabarkan bahwa faktor inte$rnal dan e$kste$rnal 
me$mpe$ngaruhi pe$rilaku se$se$orang. Dimana te$kanan se$bagai faktor e$kstarnal dapat 
me$ndorong se$se$orang me$lakukan tindakan ke$curangan. Dalam konte$ks pe$nge$lolaan 
ke$uangan de$sa, dorongan finansial yang dialami aparatur de$sa, seperti fenomena yang 
diceritakan pada latar belakang masalah, penyalahgunaan dana desa atau tindak 
kecenderungan kecurangan dalam pengelolaan dana desa yang dilakukan oleh Aparatur 
desa dilatarbelakangi adanya tekanan dari eksternal yaitu tekanan ekonomi sehingga 
melakukan kecurangan, baik be$rupa ke$butuhan e$konomi maupun tuntutan gaya hidup, dapat 
me$micu timbulnya ke$curangan (fraud). Hal ini se$jalan de$ngan pe$ne$litian (Kusuma e$t al., 
2019); (Nurwahyuni, 2024); (Ramlah, 2021) me$nge$mukakan  te$kanan (pre$ssure$) be$rdampak 

positif dan signifikan te$rhadap ke$ce$nde$rungan ke$curangan pe$nge$lolaan dana de$sa. Dari  
pe$nje$lasan diatas, dapat dirumuskan hipote$sis. 
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H1: pre$ssure$ be$rpe$ngaruh positif signifikan te$rhadap ke$ce$nde$rungan ke$curangan 
pe$nge$lolaan dana de$sa. 

Pengaruh Peluang (Opportunity) terhadap Kecenderungan Kecurangan Pengelolaan 
Dana Desa 

Me$ngacu pada te$ori atribusi, faktor situasional se$pe$rti pe$luang atau ke$se$mpatan 
me$rupakan atribusi e$kste$rnal yang dapat me$mpe$ngaruhi pe$rilaku se$se$orang. Dimana 
de$ngan ada nya ke$se$mpatan yang akan me$ngakibatkan te$rjadinya ke$curangan . Dalam 
konte$ks pe$nge$lolaan dana de$sa, le$mahnya siste$m kontrol inte$rnal dan pe$ngawasan 
me$nciptakan ce$lah yang dapat dimanfaatkan untuk me$lakukan ke$curangan. Ke$se$mpatan 
untuk me$lakukan ke$curangan te$rjadi ke$tika siste$m kontrol tidak e$fe$ktif atau ke$tika 
se$se$orang me$miliki ke$mampuan dan akse$s untuk me$manipulasi siste$m te$rse$but. Seperti 
fenomena yang dijelaskan dilatar belakang diatas yang dimana tentang kasus korupsi yang 
dilakukan aparatir desa atau penyelewengan pengelolaan dana desa untuk keuntungan 
dalam pengelolaan dana desa karena lemahnya pengawasan dan sistem internal daam 
pemerintahan tersebut. 

Pe$ne$litian ini se$arah de$ngan pe$ne$litian (Da Rato e$t al., 2023); (Magfirah e$t al., 2021); 
(Nurlia & He$rmanto, 2021) me$nge$mukakan bahwa pe$luang be$rdampak positif dan signifikan 
te$rhadap ke$ce$nde$rungan ke$curangan. Dari pe$nje$lasan diatas maka dapat dirumuskan 
hipote$sis. 
H2: opportunity be$rdampak positif signifikan te$rhadap ke$ce$nde$rungan ke$curangan 

pe$nge$lolaan dana de$sa 
Pengaruh Rasionalisasi (Rationalization) terhadap Kecenderungan Kecurangan 
Pengelolaan Dana Desa 

Be$rdasarkan te$ori atribusi bahwa rasionalisasi me$rupakan faktor inte$rnal dimana 
se$se$orang me$ncari pe$mbe$naran atas tindakannya. De$ngan adanya rasionalisasi akan 
me$ngakibatkan te$rjadinya tindak ke$curangan, dikare$nakan se$se$orang be$ranggapan bahwa 
tindakannya masuk akal. Se$lain itu, be$rasumsi bahwa ase$t yang dimiliki organisasi atau 
instansi dimiliki ole$h individu pribadi, me$mbuat me$re$ka be$rpikir bahwa apa yang dimiliki 
ne$gara juga dimiliki me$re$ka. Seperti fenomena yang diceritakan dilatar belakang masalah 
diatas pada kasus korupsi dalam pengelolaan dana desa yang dilakukan oleh oknum pejabat 
desa tersebut beranggapan bahwa selisih anggaran adalah miliknya, sehingga kelebihan 
tersebut tidak dikembalikan ke negara. Dan mengganggap anggaran yang telah diberikan 
merupakan miliknya sehingga menggunakan dan desa tersebut untuk kepentingan 
pribadinya. 

Pe$ne$litian ini se$jalan de$ngan pe$ne$litian (Tinay e$t al., 2022); (Suryandari e$t al., 2019); 
(Kusumade$wi e$t al., 2024) yang me$nyatakan bahwa rasionalisasi be$rpe$ngaruh positif dan 
signifikan te$rhadap ke$ce$nde$rungan ke$curangan pe$nge$lolaan dana de$sa. Be$rdasarkan 
pe$nje$lasan diatas maka dapat dirumuskan hipote$sis:  
H3: rationalization be$rpe$ngaruh positif signifikan te$rhadap ke$ce$nde$rungan ke$curangan 

pe$nge$lolaan dana de$sa. 
Pengaruh Tekanan (Pressure) terhadap Kecenderungan Kecurangan Pengelolaan Dana 
Desa dengan Religiusitas sebagai Variabel Moderasi 

Re$ligiusitas  adalah tingkat ke$imanan dan ke$taatan se$se$orang te$rhadap ajaran 
agamanya yang te$rce$rmin dalam sikap dan pe$rilaku se$hari-hari me$re$ka. Jika se$se$orang 
pe$rcaya dan yakin bahwa Tuhan ada dan se$lalu me$ngawasi se$mua aktivitas ke$hidupan 
me$re$ka, ini dapat me$mpe$ngaruhi me$re$ka untuk tidak be$rtindak atau be$rsikap de$ngan cara 
yang be$rte$ntangan de$ngan norma, aturan,, dan ajaran agama. 

Te$kanan yang dialami ole$h se$se$orang akan te$rdorong untuk me$lakukan ke$curangan. 
Dimana te$kanan itu yang be$rasal dari te$kanan finansial, gaya hidup, dan te$kanan dari 
pe$ke$rjaan. Te$tapi jika individu me$miliki tingkat re$ligiusitas yang tinggi, hal ini akan me$mbuat 
individu akan me$lakukan hal yang be$nar me$nurut ke$yakian yang dianut dan tidak me$lakukan 
ke$curangan kare$na individu te$rse$but me$ngganggap ada Tuhan yang me$ngawasi se$gala 
tindakan yang kita lakukan. Fenomena yang diceritakan dilatar belakang tentang kasus 
korupsi yang dilakukan aparatur desa, dimana oknum-oknum tersebut mengganggap bahwa 
tidak ada yang mengawasi dan tidak ada mengetahui jika melakukan penyelewengan dana 
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desa sehingga melakukan tindak kecurangan. Maka faktor religiusitas sangat berpengaruh 
bagi aparatur desa untuk melakukan kecurangan dalam bentuk apapun. 

Hasil pe$ne$litian yang dilakukan (Priyastiwi & Se$tyowati, 2022) yang me$nyatakan 
re$ligiusitas me$mode$rasi hubungan antara te$kanan te$rhadap ke$ce$nde$rungan ke$curangan 
pada alokasi dana de$sa. Be$rdasarkan pe$nje$lasan diatas maka dapat dirumuskan hipote$sis. 
H4: Re$ligiusitas me$mode$rasi hubungan antara te$kanan te$rhadap ke$ce$nde$rungan 
ke$curangan pe$nge$lolaan dana de$sa 
Pengaruh Peluang (Opportunity) terhadap Kecenderungan Kecurangan Pengelolaan 
Dana Desa dengan Religiusitas sebagai Variabel Moderasi 

Ke$se$mpatan be$rhubungan de$ngan re$ligiusitas, dimana se$makin tinggi tingkat 
re$ligiusitas individu maka se$makin ke$cil te$rjadinya ke$ce$nde$rungan ke$curangan. Individu 
yang me$miliki tingkat re$ligiusitas yang tinggi akan me$ngganggap atau me$rasa  ada yang  
me$ngawasi dan yakin bahwa Tuhan yang me$ngawasi tindakan yang kita lakukan  me$skipun 
tidak ada orang yang me$ngawasi. De$ngan hal te$rse$but individu tidak me$lakukan tindak 
ke$curangan walaupun ada ke$se$mpatan untuk me$lakukan ke$curangan. Seperti halnya pada 
kasus korupsi yang dilakukan oleh aparatur desa, yang beranggapan bahwa tidak ada 
pengawasan dan tidak ada yang mengetahui tindakan kecurangan yang dilakukan. Dapat 
diartikan bahwa oknum yang melakukan kecurangan pengelolaan dana desa tingkat 
religiusitasnya masih rendah. Hasil pe$ne$litian yang dilakukan (Istifadah & Se$njani, 2020) 
me$nyatakan bahwa re$ligiusitas me$mode$rasi hubungan antara opportunity te$rhadap 

ke$ce$nde$rungan ke$curangan. Be$rdasarkan pe$nje$lasan diatas maka dapat dirumuskan 
hipote$sis. 
H5:  Re$ligiusitas me$mode$rasi hubungan antara pe$luang te$rhadap ke$ce$nde$rungan 
ke$curanganan pe$nge$lolaan dana de$sa 
Pengaruh Rasionalisasi (Rationalization) terhadap Kecenderungan Kecurangan 
Pengelolaan Dana Desa dengan Religiusitas sebagai Variabel Moderasi 

Rasionalisasi dalam tindak ke$curangan dimana se$se$orang be$ranggapan tindakan 
ke$curang me$rupakan hal yang wajar dilakukan dan sudah me$njadi ke$biasaan. Re$ligiusitas 
yang dimiliki se$se$orang akan me$mpe$ngaruhi dalam be$rtindak. Se$se$orang yang me$miliki 
tingkat re$ligiusitas yang tinggi tidak akan me$lakukan ke$curangan kare$na me$rasa bahwa yang 
dilakukannya itu adalah tindakan yang salah. Sama halnya yang dilakukan oleh aparatur desa 
yang melakukan tindakan kecurangan pengelolaan dana desa yang merugikan negara. 
Okunum-oknum tersebut dikarenakan tingkat religiusitasnya masih rendah. Dengan tingginya 
religiusitas yang dimiliki aparatur desa maka akan memperkecil kemungkinan terjadinya 
kecurangan dalam pengelolaan dana desa. 

 Hasil pe$ne$litian yang dilakukan ole$h (Priyastiwi & Se$tyowati, 2022) me$nyatakan bahwa 
re$ligiusitas me$mode$rasi hubungan antara rasionalisasi te$rhadap ke$ce$nde$rungan 
ke$curangan dalam pe$nge$lolaan dana de$sa. Be$rdasarkan pe$nje$lasan diatas maka dapat 
dirumuskan hipote$sis:  
H7: Re$ligiusitas me$mode$rasi hubungan antara rasionalisasi te$rhadap ke$ce$nde$rungan 
ke$curangan pe$nge$lolaan dana de$sa. 

2.  METODE  
Pe$ne$liti me$lakukan pe$ne$litian de$skriptif kuantitatif. Seluruh aparatur pemerintah Data 

awal yang digunakan juga be$rasal dari kue$sione$r yang dibe$rikan ke$pada re$sponde$n. 
Pe$ne$litian ini me$libatkan se$luruh aparatur pemerintahan de$sa, yang te$rdiri dari Ke$pala de$sa, 
Se$kre$taris De$sa, Ke$pala Urusan, Ke$pala Se$ksi, dan Ke$pala Dusun, yang te$rdiri dari 12 De$sa 
di Ke$camatan Lumban Julu, de$ngan total re$sponde$n 80 orang.Me$tode$ pe$ngumpulan data 
pe$ne$litian ini adalah kusione$r yang dibagikan ke$pada re$sponde$n untuk dijawab dan diisi. 
Analisis data dilakukan de$ngan cara be$rikut: analisis de$kriptif: uji kualitas data yang 
me$ncakup uji validitas dan re$liabilitas; uji asumsi klasik, yang me$ncakup uji normalitas, uji 
multikolinie$ritas, dan uji he$te$roske$dastisitas; analisis line$ar be$rganda; uji hipote$sis, yang 
me$ncakup uji koe$fisie$n de$te$rminasi dan uji statistik t; Uji re$gre$si mode$rasi. Dalam pe$ne$litian 
ini untuk me$nguji data me$nggunakan SPSS 26.  
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengembalian Distribusi Kuesioner 

 Jumlah kuesioner yang dibagikan sebanyak 80 responden, kuesioner yang ditujukan 
kepada perangkat desa pada 12 desa di Kecamatan Lumban Julu Kabupaten Toba. 
Kuesioner tersebut dikembalikan sebanyak 80, dan yang dapat diolah sebanyak 80. Dan 
karakteristik responden dalam penelitian ini adalah berdasarkan jenis kelamin, usia, 
pendidikan terakhir, jabatan.  
Uji Validitas 

Nilai rtabe$l pe$ne$litian ini dapat dite$ntukan de$ngan me$lihat rtabe$l de$ngan n= 80, df= 78 
dan taraf signifikan 0.005 (5%) yaitu = 0,2199. Hasil koe$fisie$n kore$lasi se$tiap pe$rnyataan 
dalam variabe$l setiap variabel le$bih be$sar dari rtabe$l 0,2199, yang be$rarti se$mua butiran 
pe$rnyataan dalam kue$sione$r pada variabe$l Pre$ssure$, Opportunity, Rationalization, 

Ke$ce$nde$rungan Ke$curangan Pe$nge$lolaan Dana De$sa, dan Re$ligiusitas dinyatakan valid. 
Uji Reliabilitas 

De$ngan me$nggunakan te$knik ini, krite$ria suatu instrume$n pe$ne$litian dianggap re$liabe$l 
jika me$mbe$rikan nilai Cronbach’s Alpha  dari 0,7 (>70%) (Sugiyono, 2021). 

 
Tabel 2 

Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s 

Alpha 

Standar 

Reliabel 

Keterangan 

Pre$ssure$ 0,726 0,70 Re$liabe$l 

Opportunity 0,981 0,70 Re$liabe$l 

Rationalization 0,856 0,70 Re$liabe$l 

Ke$ce$nde$rungan Ke$curangan 

Pe$nge$lolaan Dana De$sa 

0,901 0,70 Re$liabe$l 

Re$ligiusitas 0,866 0,70 Re$liabe$l 

Sumbe$r: Hasil Pe$ngolahan Data SPSS 26, 2025 
  Tabe$l 2, me$nunjukkan bahwa nilai Crobanch’s Alpha untuk masing-masing variabe$l 

me$miliki nilai le$bih dari 0,70, yang me$nunjukkan bahwa se$mua variabe$l dianggap dapat 
diandalkan. 
Uji Multikolinieritas 

Mode$l re$gre$si yang baik se$harusnya tidak te$rjadi kore$lasi diantara varibe$l inde$pe$nde$n. 
Re$gre$si be$bas dari masalah multikoline$aritas jika de$ngan nilai tole$ransi > 0,100 dan nilai VIF 
< 10,00 (Ghozali, 2021). Hasil uji multikoline$aritas ini ditunjukan pada tabe$l 7 dibawah ini.  

Tabel 3 
Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabe$l 
Colline$arity Statistics 

Tole$rance$ VIF 

Pre$ssure$  .960  1.042 
Opportunity   .989  1.011 

Rationalization   .906  1.104 

Re$ligiusitas   .917  1.090 

Sumbe$r: Hasil Pe$ngolahan Data SPSS 26, 2025 
Dari tabe$l 7 diatas, kare$na nilai VIF masing-masing variabe$l tidak le$bih dari 10,00 dan 

nilai tole$ransi variabe$l tidak le$bih dari 0,100, dapat disimpulkan bahwa tidak ada ge$jala 
multikoline$aritas dalam inte$rksi variabe$l inde$pe$nde$n.   
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Uji Glejser 
 

Tabel 4 
Hasil Uji Glejser 

 

 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta 

Toleranc

e VIF 

 (Constant) 2.102 1.007  2.087 .040   

Pre$ssure$ (X1) -.001 .027 -.004 -.039 .969 .960 1.042 

Opportunity 

(X2) 

-.003 .027 -.014 -.128 .898 .989 1.011 

Rationalization 

(X3) 

-.050 .023 -.257 -2.183 .052 .906 1.104 

Religiusitas (Z) 

 

.011 .029 .045 .383 .703 .917 1.090 

Sumbe$r: Hasil Pe$ngolahan Data SPSS 26, 2025 
 Dilihat pada hasil uji glejser menunjukkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada 
data karena nilai signifikan pada setiap variabel diatas 0,05 dan sebaliknya jika terdapat niali 
signifikannya di bawah 0,05 maka terjadi heteroskedastisitas. 
 
Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 5 
Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

 

Unstandardixe$d 

Coe$fficie$nts 

Standardize$d 

Coe$fficie$nts 

t Sig. B Std. E$rror                  Be$ta 

 (Constant) 21.609 1.532  14.109 .000 

Pre$ssure$ (X1) -.076 .042 -.167 -1.804 .075 

Opportunity (X2) -.168 .043 -.361 -3.945 .000 

Rationalization (X3) .172 .034 .463 5.004 .000 

Sumbe$r: Hasil Pe$ngolahan Data SPSS 26, 2025 

Dalam penelitian ini rumus persamaan regresi untuk menguji hipotesis anatar 
variabel adalah sebagai berikut: 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e 
 

Dari pe$rsamaan te$rse$but dapat je$laskan bahwa nilai konstantan se$be$sar 21,609 
me$miliki arti bahwa jika nilai se$mua variabe$l inde$pe$nde$n bahwa apabila Pre$ssure$, 
Opportunity dan Rationalization dianggap konstan, maka ke$ce$nde$rungan ke$curangan 
pe$nge$lolaan dana de$sa se$be$sar 21,609. Pada Koe$fisie$n re$gre$si pre$ssure$  de$ngan nilai -
0,076 me$mpunyai makna bahwa apabila variabe$l pre$ssure$ me$ningkat se$be$sar satu satuan, 
maka ke$ce$nde$rungan ke$curangan pe$nge$lolaan dana de$sa  turun se$be$sar 0,076 de$ngan 
anggapan variabe$l lainnya be$rnilai te$tap. Selanjutnya Koe$fisie$n re$gre$si opportunity  de$ngan 
nilai -0,168 me$mpunyai makna bahwa apabila variabe$l opportunity me$ningkat se$be$sar satu 
satuan, maka ke$ce$nde$rungan ke$curangan pe$nge$lolaan dana de$sa (variabe$l te$rikat) turun 
se$be$sar 0,168 de$ngan anggapan variabe$l lainnya be$rnilai te$tap. Dan untuk Koe$fisie$n re$gre$si 
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rationalization  de$ngan nilai 0.172 me$mpunyai makna bahwa apabila variabe$l rationalization 
me$ningkat se$be$sar satu satuan, maka ke$ce$nde$rungan ke$curangan pe$nge$lolaan dana de$sa 
me$ningkat se$be$sar 0.172.  
Uji Hipotesis 
Koefisien Determinasi 

Tabel 6 
Hasil Uji Determinasi Sebelum Moderasi 

R R Square$ Adjuste$d R Square$ 

.605a .366 .332 

 Sesudah Moderasi  

654a .427 .372 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 26, 2025 
 

Dari tabe$l 6 diatas, dimana hasil uji sebelum moserasi me$nunjukkan nilai adjuste$d R 
Square$ yaitu 0,332 atau 33,2%. Hal te$rse$but me$nunjukan bahwa ke$ce$nde$rungan 
ke$curangan pe$nge$lolaan dana de$sa mampu dije$laskan variabe$l be$bas yaitu pressure, 
opportunity, rationalization se$be$sar 33,2  pe$rse$n sisanya  66,8 pe$rse$n dije$laskan variabe$l 
lain yang tidak ada dalam mode$l pe$ne$litian. Dan pada  uji determinasi sesudah uji moderasi 
,engalami kenaikan sebesar 4 persen dimana menunjukkan nilai adjusted R Square yaitu 
0,372 atau 37,2%. Yang menunjukkan bahwa kecenderungan kecurangan pengelolaan dana 
desa mampu menjelaskan variabel bebas sebesar 37,2 persen sisanya 62,8 persen 
dijelaskan variabel lain yang tidak ada dalam model penelitian ini. 
 
Uji Statistik t 

Tabel 7 
Hasil Uji Statistik t 

                                                   

Unstandardixe$d 
Coe$fficie$nts 

Standardize$d 
Coe$fficie$nts 

t   Sig. 

 

B Std. E$rror    Be$ta Keterangan 

 (Constant) 21.601 1.596  13.534    .000  

Pre$ssure$ (X1) -.076 .043 -.167 -1.779    .079 H1 ditolak 

Opportunity (X2) -.168 .043 -.362 -3.912    .000 Dst 

Rationalization (X3) .172 .036 .463 4.789    .000  

Re$ligiusitas (Z) .001 .046 .002 .020    .984  

 Sumbe$r: Hasil Pe$ngolahan Data SPSS 26, 2025  
Be$rdasarlkan tabe$l diatas dapat disimpulkan,Variabe$l pre$ssure$  me$miliki thitung 

se$be$sar -1,779; pada pe$ne$litian ini ,-1,779 kurang dari 1,999, se$hinnga thitung < ttabe$l. 
Variabe$l Pre$ssure$ me$nunjukkan nilai be$ta ne$gatif. Se$hingga dapat disimpulkan bahwa faktor 
te$kanan tidak me$mpe$ngaruhi kondisi pe$nge$lolaan dana de$sa. Ole$h kare$na itu hipote$sis 
pe$rtama (H1) pe$ne$litian ini ditolak. Dalam pe$ne$litian ini, dike$tahui bahwa -3,192 le$bih be$sar 
dari 1,999, se$hingga thitung le$bih be$sar dari ttabe$l. Variabe$l pe$luang me$miliki nilai be$ta 
ne$gatif. Se$hingga dapat disimpulkan bahwa ke$adaan dalam pe$nge$lolaan dana de$sa tidak 
dipe$ngaruhi ole$h variabe$l pe$luang. Ole$h kare$na itu hipote$sis ke$dua (H2) pe$ne$litian ini 
dite$rima. Variabe$l rationalization  me$miliki thitung se$be$sar 4,789, dan ttabe$lnya 1,999 atau 
4,789 le$bih be$sar dari 1,99 dalam pe$ne$litian ini, se$hingga thitung > ttabe$l. Nilai be$ta variabe$l 
rationalization me$nunjukkan tanda positif. Ole$h kare$na itu, dapat disimpulkan bahwa variabe$l 

pe$luang be$rdampak positif te$rhadap ke$ce$nde$rungan ke$curangan dalam pe$nge$lolaan dana 
de$sa. Ole$h kare$na itu, hipote$sis ke$tiga (H3) dite$rima. 
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Uji Regresi Moderasi 
 

Tabel 8 
Hasil Uji Regresi Moderasi 

Sumbe$r: Hasil Pe$ngolahan Data SPSS 26, 2025   
Dari Pe$rsamaan te$rse$but dapat dije$laskan:  
a) Output tersebut menunjukkan variabel X1 meniliki nilai t berdasarkan perhitungan yaitu -

2,285,  nilai tersebut lebih tinggi dari ttabel yaitu 1,991, dan signifikan 0,025 yang artinya 
X1 berpengaruh terhadap variabel Y. Dibandingkan dengan hasil sebelum moderasi yang 
dimana nilai thitung lebih kecil dari ttabel yaitu -1.779 < 1,991 yang menyatakan X1 tidak 
berpengaruh terhadap Y. 

b) Output tersebut menunjukkan variabel X2 meniliki nilai t berdasarkan perhitungan yaitu -
2,274,  nilai tersebut lebih tinggi dari ttabel yaitu 1,991, dan signifikan 0,026 yang artinya 
X1 berpengaruh terhadap variabel Y. Dibandingkan dengan hasil sebelum moderasi yang 
dimana nilai thitung lebih kecil dari ttabel yaitu -3.912 > 1,991, yang artinya X2 
berpengaruh terhadap Y. 

c) Output tersebut menunjukkan variabel X3 meniliki nilai t berdasarkan perhitungan yaitu 
0,435,  nilai tersebut lebih rendah dari ttabel yaitu 1,991, dan signifikan 0,665 yang artinya 
X1 tidak berpengaruh terhadap variabel Y. Dibandingkan dengan hasil sebelum moderasi 
yang dimana nilai thitung lebih kecil dari ttabel yaitu 4.789 > 1,991,yang artinya X3 
berpengaruh terhadap Y. 

d) Output tersebut menunjukkan variabel Z meniliki nilai t berdasarkan perhitungan yaitu -
2,285,  nilai tersebut lebih tinggi dari ttabel yaitu 1,991, dan signifikan 0,014 yang artinya 
Z berpengaruh terhadap variabel Y. Dibandingkan dengan hasil sebelum moderasi yang 
dimana nilai thitung lebih kecil dari ttabel yaitu 0.020 < 1,991 

e) Output te$rse$but me$nunjukkkan variabe$l X1*Z  me$miliki nilai t be$rdasarkan pe$rhitungan 
yaitu 1,985, hal ini be$rarti nilai te$rse$but le$bih re$ndah dari ttabe$l yaitu 1,991, dan nilai 
signifikan 0,051 (tidak me$mode$rasi). Hal ini me$ngindikasikan  re$ligiusitas adalah tidak 
dapat me$mode$rasi dalam hubungan pre$ssure$ (X1) de$ngan re$ligiusitas (Z). 

f) Output te$rse$but me$ngindikasikan variabe$l X2*Z me$miliki nilai t be$rdasarkan pe$rhitungan 
yaitu 1.641, hal ini be$rarti nilai te$rse$but le$bih re$ndah dari ttabe$l yaitu 1,991, dan nilai 
signifikan 0,105 (tidak me$mode$rasi). Hal ini me$ngindikasikan re$ligiusitas adalah tidak 
dapat me$mode$rasi dalam hubungan opportunity (X1) de$ngan re$ligiusitas (Z). 

g) Output te$rse$but me$ngindikasikan variabe$l X3*Z me$miliki nilai t be$rdasarkan pe$rhitungan 
yaitu 0.392, hal ini be$rarti nilai te$rse$but le$bih re$ndah dari ttabe$l yaitu 1,991, dan nilai 
signifikan 0.696 (tidak me$mode$rasi). Hal ini me$ngindikasikan re$ligiusitas adalah tidak 
dapat me$mode$rasi dalam hubungan rationalization (X3) de$ngan re$ligiusitas (Z). 

 
 
 
 

 

Unstandardixe$d Coe$fficie$nts 

Standardize$d 
Coe$fficie$nts 

t Sig. B Std. E$rror Be$ta 

 (Constant) 40.826 7.739  5.276 .000 

Pre$ssure$ (X1) -.531 .232 -1.171 -2.285 .025 

 Opportunity (X2) -.585 .257 -1.260 -2.274 .026 

Rationalization (X3) .088 .203 .238 .435 .665 

Re$ligiusitas (Z) -1.097 .437 -2.282 -2.510 .014 

 X1Z .026 .013 1.724 1.985 .051 

X2Z .024 .015 1.222 1.641 .105 

X3Z .005 .012 .349 .392 .696 
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Pembahasan 
Pengaruh Tekanan (Pressure) terhadap Kecenderungan Kecurangan Pengelolaan Dana 
Desa 

Hasil pe$ne$litian menunjukkan  nilai thitung < ttabel yaitu 1.779 < 1,991. Te$kanan (X1) 
tidak be$rpe$ngaruh dan tidak signifikan te$rhadap Ke$ce$nde$rungan Ke$curangan Pe$nge$lolaaan 
Dana De$sa, maka H1 ditolak dan H0 diterima. Dimana hasil Hal ini be$rarti bahwa ke$be$radaan 
ke$se$mpatan yang le$bih be$sar me$nye$babkan me$nurunnya ke$ce$nde$rungan ke$curangan 
pe$rangkat de$sa untuk me$lakukan tindakan ke$curangan. Hal te$rse$but dapat dije$laskan 
me$lalui be$be$rapa faktor yaitu, adanya siste$m pe$ngawasan yang ke$tat se$rta transparansi 
dalam pe$nge$lolaan dana de$sa de$sa be$rpe$ran dalam me$nce$gah pe$rangkat de$sa me$lakukan 
ke$curangan. Dan pe$rangkat de$sa me$miliki tingkat ke$sadaran yang tinggi te$rhadap risiko 
se$rta konse$kue$nsi hukum yang dapat timbul apa bila me$re$ka te$rlibat dalam tindakan 
ke$curangan, se$hingga ke$se$mpatan yang te$rse$dia se$rta- me$rta me$ndorong me$re$ka untuk 
me$lakukan tindakan te$rse$but. 

Jika ditinjau dari perspektif teori atribusi, hasil ini tidak sejalan dengan asumsi dasar 
teori tersebut. Teori atribusi menjelaskan bahwa individu akan mengaitkan perilaku mereka 
dengan faktor internal seperti sikap, karakter, dan motivasi pribadi, maupun faktor eksternal 
seperti tekanan, lingkungan, dan situasi. Dalam konteks ini, tekanan seharusnya menjadi 
faktor eksternal yang dapat memengaruhi kecenderungan seseorang untuk melakukan 
kecurangan. Namun, hasil penelitian menunjukkan bahwa tekanan tidak menjadi faktor yang 
signifikan. 

Hasil pe$ne$litian ini sama de$ngan pe$ne$litian (Da Rato e$t al., 2023); (Ramlah, 2021); 
(Re$nanda & Robinson, 2024); yang me$nge$mukakan bahwa pe$luang be$rpe$ngaruh signifikan 
te$rhadap ke$ce$nde$rungan ke$curangan pe$nge$lolaan dana de$sa. Namun hal ini tidak se$jalan 
de$ngan pe$ne$litian (Dianti & Handayani, 2024) yang me$nge$mukakan bahwa pe$luang tidak 
be$rpe$ngaruh signifikan te$rhadap ke$ce$nde$rungan ke$curangan pe$nge$lolaan dana de$sa. 
Pengaruh Peluang (Opportunity) terhadap Kecenderungan Kecurangan Pengelolaan 
Dana Desa 

Hasil pe$ne$litian me$ngindikasikan nilai thitung > ttabel yaitu -3.912 > 1,991. Pe$luang 
(X2) te$rhadap Ke$ce$nde$rungan Ke$curangan Pe$nge$lolan Dana De$sa me$miliki dampak 
ne$gatif dan signifikan, maka H2 tolak dan H0 diterima. Ini me$nunjukkan bahwa kesempatan 
adalah kompone$n yang me$ndorong orang untuk me$akukan ke$curangan. Hal ini 
me$ngindikasikan bahwa rasionalisasi me$njadi unsur yang me$ndorong se$se$orang untuk 
me$mbe$narkan tindakan ke$curangan yang dilakukan. Dalam konte$ks pe$nge$lolaan dana 
de$sa, pe$rangkat de$sa yang me$miliki ke$ce$nde$rungan untuk me$lakukan ke$curangan dapat 
me$nggunakan se$bagai alasan untuk me$mbe$narkan pe$rilaku me$re$ka, se$pe$rti me$ngganggap 
bahwa tindakan te$rse$but me$rugikan siapa pun, me$ngganggap bahwa me$re$ka be$rhak 
me$ndapatkan kompe$nsansi tambahan, atau me$yakini bahwa ke$curangan te$rse$but 
me$rupakan hal yang lazim dilakukan. 

Ditinjau dari perspektif teori atribusi, hasil ini tidak sepenuhnya sejalan dengan 
pandangan teori tersebut. Teori atribusi menyatakan bahwa perilaku seseorang dapat 
dipengaruhi oleh faktor ekkternal, seperti tekanan atau kesempatan. Seharusnya, semakin 
besar peluang yang tersedia, maka semakin tinggi kemungkinan seseorang untuk melakukan 
kecurangan karena peluang peluang tersebut menciptakan situasi yang mendukung 
terjadinya penyimpangan. Namun, hasil penelitian justru menunjukkan pengaruh negatif, yang 
berarti peluang yang tinggi tidak mendorong terjadinya kevurangan. 

Hasil pe$ne$litian ini se$arah de$ngan pe$ne$litian (Rohanisa & Bhilawa, 2022); (Arthana, 
2019); (Calsia, 2019); (Aran e$t al., 2022); (Kusumade$wi e$t al., 2024) yang me$nge$mukanan 
bahwa rasionalisasi be$rdampak  positif dan signifikan te$rhadap ke$ce$nde$rungan ke$curangan 
pe$nge$lolaan dana de$sa. Dan tidak se$jalan de$ngan pe$ne$litian (Priyastiwi & Se$tyowati, 2022); 
(Rosifa & Supriatna, 2022) me$nge$mukakan bahwa rasionalisasi tidak be$rdampak signifikan 
te$rhadap ke$ce$nde$rungan ke$curangan pe$nge$lolaan dana de$sa. 
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Pengaruh Rasionalisasi (Rationalization) terhadap Kecenderungan Kecurangan 
Pengelolaan Dana Desa 

Hasil pe$ne$litian me$ngindikasikan nilai thitung > ttabel yaitu 4.789 > 1,999. 
Rasionalisasi (X3) te$rhadap Ke$ce$nde$rungan Ke$curangan Pe$nge$lolaan Dana De$sa 
be$pe$ngaruh positif dan signifikan, maka H3 diterima dan H0 ditolak. Hasil ini me$ngindikasikan 
bahwa rasionalisasi me$njasi faktor yang me$ndorong individu untuk me$mbe$narkan tindakan 
ke$curangan yang dilakukan. Rasionalisasi adalah alasan yang salah untuk me$lakukan 
se$suatu yang salah (Ardiansyah e$t al., 2022). Dalam konte$ks pe$nge$lolaan dana de$sa, 
pe$rangkat de$sa yang me$miliki ke$ce$nde$rungan untuk me$lakukan ke$curangan dapat 
me$nggunakan se$bagai alasan untuk me$mbe$narkan pe$rilaku me$re$ka, se$pe$rti me$ngganggap 
bahwa tindakan te$rse$but me$rugikan siapa pun, me$ngganggap bahwa me$re$ka be$rhak 
me$ndapatkan kompe$nsansi tambahan, atau me$yakini bahwa ke$curangan te$rse$but 
me$rupakan hal yang lazim dilakukan.  

Jika dikaji berdasarkan teori atribusi, hasil ini sejalan dengan konsep teori tersebut. 
Teori atribusi menjelaskan bahwa perilaku seseorang dipengaruhi oleh bagaimana individu 
menafsirkan penyebab tindakan mereka, baik faktor internal maupun ekternal. Dalam hal ini 
rasionalisasi merupakan bentuk atribusi internal, dimana pelaku mencari pembenaran atas 
tindakan curang yang dilakukan melalui justifikasi pribadi. Artinya, seseorang yang sudah 
memiliki kecenderungan untuk curang akan lebih muah melakukan tindakan tersebut jika 
individu mampu menciptakan alasan yang membuat merasa bahwa perbuatannya diterima. 

Hasil pe$ne$litian ini se$jalan de$ngan pe$ne$litian (Rohanisa & Bhilawa, 2022); (Arthana, 
2019); (Calsia, 2019); (Aran e$t al., 2022); (Kusumade$wi e$t al., 2024) yang me$nge$mukakan  
bahwa rasionalisasi be$rdampak positif dan signifikan te$rhadap ke$ce$nde$rungan ke$curangan 
pe$nge$lolaan dana de$sa. Se$baliknya, hasil pe$ne$litian (Priyastiwi & Se$tyowati, 2022); (Rosifa 
& Supriatna, 2022) yang me$nyatakan bahwa rasionalisasi tidak be$rdampak signifikan 
te$rhadap ke$ce$nde$rungan ke$curangan pe$nge$lolaan dana de$sa. 
Pengaruh Tekanan (Pressure) terhadap Kecenderungan Kecurangan Pengelolaan Dana 
Desa dengan Religiusitas sebagai Variabel Moderasi 
 Hasil pe$ne$litian me$nunjukkan nilai thitung < ttabel yaitu 1,985 < 1,999. Re$ligiusitas 
tidak dapat me$mode$rasi hubungan antara Te$kanan te$rhadap Ke$ce$nde$rungan Ke$curangan 
Pe$nge$lolaan Dana De$sa, maka H4 ditolak dan H0 diterima. Artinya, Tingkat re$ligiusitas 
se$se$orang tidak me$ne$ntukan apakah pe$rangkat de$sa akan le$bih atau kurang te$rpe$ngaruh 
ole$h te$kanan dalam me$lakukan ke$curangan. Pe$rangkat de$sa yang me$ngalami te$kanan 
te$tap dapat me$lakukan ke$curangan, te$rle$pas dari se$be$rapa tinggi tingkat re$ligiusitas yang 
me$re$ka miliki. Hal ini me$nunjukkan bahwa re$ligiusitas tidak se$lalu be$rpe$ran se$bagai faktor 
pe$nge$ndali dalam me$nghadapi te$kanan, te$rutama dalam situasi dimana individu me$rasa 
te$rbe$bani ole$h tuntutan e$konomi, pe$ke$rjaan, atau lingkungan sosialnya. 

Hasil pe$ne$litian ini se$arah de$ngan pe$ne$litian (Kusumade$wi e$t al., 2024) yang 
me$nge$mukakan Re$ligiusitas tidak dapat me$mode$rasi hubungan antara te$kanan te$rhadap 
ke$ce$nde$rungan ke$curangan pe$nge$lolaan dana de$sa. Se$dangkan pe$ne$litian (Priyastiwi & 
Se$tyowati, 2022) me$nyatakan bahwa re$ligiusitas dapat me$mode$rasi hubungan antara 
te$kanan te$rhadap ke$ce$nde$rungan ke$curangan pe$nge$lolaan dana de$sa. 
Pengaruh Peluang (Opportunity) terhadap Kecenderungan Kecurangan Pengelolaan 
Dana Desa dengan Religiusitas sebagai Variabel Moderasi 

Hasil pe$ne$litian me$nunjukkan nilai thitung < ttabel yaitu 1.641 < 1,999. Re$ligiusitas tidak 
dapat me$mode$rasi hubungan antara Pe$luang te$rhadap Ke$ce$nde$rungan Ke$curangan 
Pe$nge$lolaan Dana De$sa, maka H5 ditolak dan H0 diterima. Yang artinya me$skipun 
se$se$orang me$miliki tingkat ke$yakianan yang tinggi, hal te$rse$but tidak se$rta-me$rta 
me$mpe$ngaruhi hubungan antara adanya ke$se$mpatan de$ngan ke$ce$nde$rungan 
ke$curangan.De$ngan de$mikian, tingkat re$ligiusitas tidak me$njadi pe$ne$ntu apakah aparat 
de$sa akan le$bih atau kurang te$rdorong untuk me$manfaatkan pe$luang dalam me$lakukan 
ke$curangan. Pe$rangkat de$sa yang me$miliki ke$se$mpatan untuk me$lakukan pe$nyimpangan 
te$tap dapat me$lakukannya, te$rle$pas dari se$be$rapa tinggi nilai re$ligiusitas yang dianut. Hal ini 
me$ngindikasikan bahwa re$ligiusitas bukanlah faktor utama yang me$nghambat tindakan 
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ke$curangan ke$tika individu me$miliki akse$s te$rhadap ce$la atau ke$le$mahan dalam siste$m 
pe$nge$lolaan dana desa.  

Ditinjau dari teori atribusi, hasil ini tidak sejalan dengan teori. Teori atribusi menjelaskan 
bahwa perilaku individu dipengaruhi oleh interpretasi mereka terhadap penyebab tindakan, 
termasuk faktor internal seperti nilai-nilai moral dan keyakinan pribadi. Seharusnya, individu 
dengan religiusitas tinggi akan menilai tindakannya sebagai perbuatan yang salah dantidak 
dapat diterima, sehingga individu cenderung menghindari kejadian tersebut, bahkan ketika 
peluang tersedia.Namun temuan ini menunjukkan bahwa nilai religiusitas tidak cukup kuat 
untuk memoderasi atau menahan dorongan tersebut, yang menunjukkan adanya 
kemungkinan bahwa keyakinan tersebut tidak  terinternalisasi secara mendalam atau kalah 
oleh faktor lain seperti budaya organisasi, tekanan sosial, atau lemahnya pengawasan. 

Hasil pe$ne$litian ini se$arah de$ngan pe$ne$litian (Gunanti, 2023) me$maparkan 
Re$ligiusitas tidak dapat me$mode$rasi hubungan antara te$kana te$rhadap ke$ce$nde$rungan 
ke$curangan pe$nge$lolaan dana de$sa. Se$dangkan pe$ne$litian (Istifadah & Se$njani, 2020) 
me$nyatakan bahwa re$ligiusitas dapat me$mode$rasi hubungan antara te$kanan te$rhadap 
ke$ce$nde$rungan ke$curangan pe$nge$lolaan dana de$sa. 
Pengaruh Rasionalisasi (Rationalization) terhadap Kecenderungan Kecurangan 
Pengelolaan Dana Desa dengan Religiusitas sebagai Variabel Moderasi 

Hasil pe$ne$litian me$nunjukkan nilai thitung < ttabel yaitu 0.392 < 1,999. Re$ligiusitas tidak 
dapat me$mode$rasi hubungan antara rasionalisasi te$rhadap Ke$ce$nde$rungan Ke$curangan 
Pe$nge$lolaan Dana De$sa, maka H6 ditolak dan H0 diterima. Artinya, tingkat re$ligiusitas 
se$se$orang tidak me$ne$ntukan apakah me$re$ka akan le$bih atau kurang ce$nde$rung untuk 
me$rasionalisasikan tindakan ke$curangan. Individu yang me$lakukan ke$curangan te$tap dapat 
me$ncari pe$mbe$naran atas pe$rbuatannya, te$rle$pas dari tingginya tingkat re$ligiusitas 
se$se$orang. Ini be$rarti bahwa re$ligiusitas tidak dapat me$ngontrol pe$rilku se$se$orang dan 
re$ligiusitas tidak dapat me$ngontrol ke$curangan de$ngan me$rasionalisasikannya me$lalui 
gagasan bahwa ke$curangan adalah wajar dan tidak me$rugikan pihak lain. 

Dikaitkan dengan teori atribusi, hasil tidak sejalan dengan teori tersebut, meskipun 
seseorang memiliki atribusi internal berupa keagamaan atau keagamaan yang tinggi yang 
seharusnya membuatnya dengan nilai pribadi, proses rasionalisasi sebagai bentuk atribusi 
eksternal memungkinkan individu tersebut untuk membenarkan atau merasionalisasi perilaku 
curang yang dilakukan. Dalam teori atribusi, atribusi internal merujuk pada penyebab perilaku 
yang berasal dari dalam diri individu, seperti nilai, moral, dan keyakinan agama. Namun, ketika 
individu melakukaan rasionalisasi, individu cenderung mencari alasan di luar dirinya untuk 
menjelaskan dan membenarkan tindakan yang bertentangan dengan nilai enternal tersebut. 
Dengan demikian, walaupun religiusitas tinggi seharusnya menghambat perilaku curang, 
rasionalisasi menungkatkan pengaruh tersebut dengan memberikan pembenaran sehingga 
individu tetap dapat melakukan keadaan. Hal ini menjelaskan mengapa religiusitas tidak dapat 
memoderasi hubungan antara rasionalisasi dan kecenderungan kecurangan pengelolaan 
dana desa. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Gunanti, 2023)   memaparkan 
Religiusitas tidak dapat memperkuat atau memperlemah hubungan antara tekana terhadap 
kecenderungan kecurangan pengelolaan dana desa. Sedangkan (Istifadah & Senjani, 2020) 
(Priyastiwi & Setyowati, 2022) menyatakan bahwa religiusitas dapat memoderasi hubungan 
antara tekanan terhadap kecenderungan kecurangan pengelolaan dana desa. 

4.  KESIMPULAN,  
Dapat disimpulkan bahwa tekanan (pressure) tidak berpengaruh signifikan terhadap 
kecenderungan kecurangan pengelolaan dana desa. Peluang (opportunity) berpengaruh 
negatif signifikan, artinya semakin kecil peluang, semakin rendah kecenderungan 
kecurangan. Rasionalisasi (rationalization) berpengaruh positif signifikan, menunjukkan 

bahwa pembenaran diri mendorong kecenderungan untuk berbuat curang. Sementara itu, 
religiusitas tidak mampu memoderasi hubungan antara tekanan, peluang, dan rasionalisasi 
terhadap kecenderungan kecurangan, sehingga tingkat religiusitas belum tentu menahan 
pengaruh faktor-faktor fraud tersebut. 
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Adapun keterbatas dalam penelitian ini adalah Variabel Kecenderungan Kecurangan 
Pengelolaan Dana Desa yang diteliti dari variabel Teori Fraud Triangle yaitu: Tekanan 
(Pressure), Peluang (Opportunity), Rasionalisasi (Rationalization) dengan Religiusitas 
sebagai variabel moderasi. Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam pemilihan responden, 
dimana hanya melibatkan beberapa perangkat desa, seperti Kepala Desa, Sekretaris Desa, 
Kepala Urusan, Kepala Seksi, dan Kepala Dusun, disetiap desa pada desa di Kecamatan 
Lumban Julu. Lokasi Penelitian yang diteliti hanya pada Desa di Kecamatan Lumban Julu 
Kabupaten Toba. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang menggunakan data 
primer, dimana peneliti mengumpulkan data dengan menyebar kuesioner secara langsung 
kepada responden. 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, peneliti menyarankan agar instansi terkait 
terus meningkatkan pengawasan terhadap pengelolaan dana desa guna mencegah terjadinya 
kecurangan. Aparatur desa diharapkan menjalankan tugasnya dengan penuh tanggung jawab 
dan integritas, mengingat bahwa tindakan kecurangan, sekecil apapun, tetap tidak dapat 
dibenarkan. Pengalokasian dana desa juga perlu dioptimalkan agar penggunaannya lebih 
efektif dan efisien, sehingga seluruh program yang telah dirancang dapat terealisasi secara 
maksimal. 

 Implikasi penelitian ini adalah bagi pemerintah dan pengawasan dana desa perlunya 
memperkuat sistem pengawasan dan pengendalian internal yang dapat menutup peluang 
terjadinya kondisi tersebut. Fokus pada pengurangan peluang terbukti efektif dalam menekan 
kecurangan kondisi. Bagi Aparatur pemerintah desa perlu peningkatan akan bahaya 
rasionalisasi, dimana aparatur desa diberikan pemahaman bahwa pembenaran terhadap 
tindakan curang adalah bentuk penyimpangan yang tidak dapat dibenarkan, meskipun 
tampak logis atau dapat dimaklumi oleh pelaku.  
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